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Ranjaunews.com,  MUARO  JAMBI  –  Seperti  yang  diberitakan
sebelumnya diduga ada dua anggaran tempat parkir motor di RS
Ahmad Ripin Muarojambi, ternyata setelah dilihat data LKPP
(Lembaga  Kebijakan  Barang/jasa)  kabupaten  Muarojambi,
ditemukan  hampir  seluruh  kegiatan  rehab  kontruksi  di  sana
dianggarkan dengan dua mata anggaran.

Dari  penelusuran  awak  media  dilapangan  terdapat  beberapa
kigiatan  kontruksi  yang  direhab  diantaranya,  berupa
pembangunan  belanja  modal  pembangunan  baru  gedung  oksigen,
blanja modal rehab bangunan gedung ICU, pembangunan kesehatan
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rehab  poliklinik,  belanja  modal  bangunan  kesehatan  rehab
ruangan kebidanan, anggaran belanja modal bangunan kesehatan
rehab Ruangan Anak, belanja modal gedung tempat kerja lainnya,
belanja  modal  rehab  pagar,  pembangunan  jaringan  distribusi
tenaga listrik, dan rehab selasar.

Dari data LKPP tersebut terdapat dua anggaran kegiatan dengan
nama paket kontrusinya sama, dan dengan anggaran yang tidak
sedikit bahkan mencapai Ratusan milyaran rupiah.

Unik  nya  aggran  yang  begitu  besar  mungkin  menjadi  skala
prioritas  Pemda  Muarojambi,  sepertinya  kurang  tepat,  bagai
mana tidak dari pantauan awak media dilapangan pasien di RS
Ahmad Ripin kurang diminati masyarakat karena setelah di lihat
disetiap  ruangan  Rumah  sakit  kosong  seperti  tidak  ada
pasienya.

Saat awak media melakukan konfirmasi kepada staff resefsionis
di UGD (23/12/2022), berapa jumlah pasien yang mendaftarkan
diri  untuk  berobat,  para  staf  tersebut  enggan  memberikan
keterangan.

” Tanya Dirut langsung bg” ujar staf tersebut.

(Team GJM)


